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ABSTRAK 

 

Irma, Aprilia.2020. Upaya Guru PAI Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Spiritual 

Siswa Kelas IX  Di SMP Negeri 2 Bantur Kabupaten Malang. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Agama Islam. 

Universitas Islam Malang. Pembimbing (1) Drs. Fathurrahman, M.Ag. 

Pembimbing (II): Yorita Febry Lismanda, Spd. M.Pd.  

 

Kata Kunci: Upaya Guru PAI, Kecerdasan Spiritual 

 

Permasalahan yang sering terjadi diera globalisasi dalam Pendidikan di 

Indonesia adalah lemahnya pengetahuan agama, salah satu faktornya adalah mulai 

terabaikannya nilai-nila agama Islam dalam proses pembelajaran dan kurangnya 

akhlak siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan upaya guru PAI 

dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Bantur 

Kabupaten Malang, 2) Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat 

dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 2 Bantur 

Kabupaten Malang. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Seedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini bersifat deskriptif data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau 

gambar. Data tersebut berasal dari wawancara observasi dan dokumentasi. Dalam 

hal ini peneliti berperan sebagai parsitipan penuh, dimana peneliti merupakan 

perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis dan menjadi pelapor hasil 

penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru PAI dalam 

menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa di SMP Negeri 2 bantur mengarah pada 

pembentukan akhlak melalui kegiatan keagamaan, pembiasaan dan pembelajaran 

di dalam kelas. Kegiatan keagamaan di SMP Negeri 2 Bantur Kabupaten Malang 

dinilai sangat efektif, karena kegiatan yang dilaksanakan disekolah merupakan 

pembiasaan yang ditujukan sebagai bekal memperdalam keimanan, memperluas 

wawsan tentang Islam dan membentuk pribadi muslim dan muslimah yang 

mampu menyaring pengaruh negatif dari lingkungannya serta menjadi generasi 

muda yang berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pada Saat ini krisis moral pendidikan yang dialami di Indonesia berawal 

dari lemahnya penanaman nilai terhadap anak usia dini, terutama penanaman 

nilai Spiritual terhadap anak. Setiap anak dilahirkan dan dididik oleh keluarga 

yang berbeda-beda dan sebagian dari orang tua mereka tidak begitu menguasi 

mengenai sikap dan batasan-batasan yang harus ditanamkan pada anak sejak 

dini sedangkan kebutuhuan untuk mengetahui itu semua sangatlah penting 

dan harus terpenuhi. 

Pada zaman sekarang banyak fenomena remaja yang menunjukkan 

potret kehidupan mereka dimasa kini, mulai dari penampilan, penyalah 

gunaan narkoba, tawuran, cara berbicara pada orang yang lebih tua, bahkan 

melawan kedua orangtua. Hal ini sangat memprihatinkan bagi kita semua, 

oleh karena itu pendidikan harus dapat membantu anak-anak untuk 

meningkatkan ilmu agama, pengetahuan, jasmani, dan akhlak yang perlahan 

bisa mengantarkan anak kepada tujuan dan cita-cita yang paling tinggi. 

Menurut Tirtaraharja, (2010: 39-40) menjelaskan yang berkaitan 

tentang pendidikan bahwa manusia memiliki sejumlah kemampuan yang  di 

kembangkan melalui pengalaman. Pengalaman itu terjadi karena interaksi 

manusia dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosial secara efektif dan efesien. Dengan adanya berinteraksi sesama manusia 

menimbulkan dampak yang sangat baik bagi pendidikan. Dikarenakan tempat
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Berlangsungnya pendidikan tidak hanya di sekolah melainkan keluarga, 

masyarakat dan lingkungan sosial yang dapat mendorong perkembangan 

siswa, karena adanya interaksi yang berhubungan dengan pendidikan seperti, 

melatih siswa untuk tolong menolong sesama manusia, bersikap sopan santun 

terhadap orang tua dan menghargai sesama. 

Pendidikan juga berarti sebagai daya upaya untuk memberikan tuntunan 

pada segala  kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak  agar mereka baik 

sebagai manusia maupun sebagai anggota masyarakat dapat mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan hidup lahir dan batin yang setinggi-tingginya ( 

Ki Hajar Dewantoro). 

Menurut Umar dalam Tirtarahardja (2010:37) “menjelaskan tentang 

tujuan pendidikan yang memuat gambaran nilai-nilai yang baik, luhur, pantas 

benar dan indah untuk kehidupan. Karena itu tujuan pendidikan memiliki dua 

fungsi yaitu memberi arahan dan sesuatu yang ingin dicapai oleh  

pendidikan”. 

Sebagai suatu komponen pendidikan, tujuan pendidikan memiliki posisi 

paling penting diantara komponen lainnya. Dapat dikatakana bahwa segenap 

komponen dari seluruh kegiatan pendidikan dilakukan untuk mencapai 

sebuah tujuan utama untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 

kepribadian mandiri dan menjadi pribadi yang bertanggung jawab dan 

berakhlah mulia, dan mencerdaskan individu dengan lebih baik. Kegiatan-

kegiatan yang tidak relevan dengan tujuan tersebut di anggap mrnyimpang, 

tidak fungsional, sehingga harus di cegah. Tujuan pendidikan itu bersifat 



 

 

 

 

normatif, mengandung unsur norma yang bersifat memaksa tetapi tidak 

bertentangan dengan hakikat perkembangan peserta didik serta dapat di 

terima oleh masyarakat sebagai nilai hidup yang baik. 

Di era globalisasi ini merupakan suatu tantangan untuk menciptakan 

generasi yang dapat memperkuat landasan sektor kehidupan. Saat ini banyak 

berbagai macam lembaga pendidikan yang kurang memperhatikan atau 

menanamkan nilai-nilai agama di dalam proses pembelajaran, berkaitan 

dengan hal ini pendidik harus lebih memperhatikan bagaimana kondisi 

kecerdasan spiritual dan perkembangan peserta didik, oleh karena itu 

pendidik dituntut tidak hanya bisa mengantarka peserta didik untuk menjadi 

insan yang cerdas pada intelektualnya tetapi harus cerdas secara spiritual.  

Dalam hal ini perlu ditinjau kembali apakah guru dapat 

mengembangkan kecerdasan intelektual dan spiritualnya atau tidak. Jika 

kembali kepada konsep Islam fungsi utama pendidikan berdasarkan akidah 

dan syari’at Islam demi terwujudnya penghambaan diri kepada Allah SWT, 

sikap mengesakan serta pengembangan setiap bakat dan potensi manusia 

sesuai dengan fitrahnya (bertauhid) sehingga manusia akan terhindar dari 

penyimpangan-penyimpangan yang tidak dibenarkan oleh agama. Tugas guru 

dan para pengelola dunia pendidikan bukan hanya sekedar mentransfer ilmu 

pengetahuan kepada anak didik, akan tetapi harus sanggup menempatkan diri 

sebagai figur uswatun hasanah dalam setiap tutur kata dan perbuatannya. 

Menurut Ahmad Tafsir dalam (Muljono,2011:54) menyatakan bahwa, 

Kata “Islam” dalam pendidikan Islam menunjukkan warna 

tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam. Dengan 

begitu, pendidikan yang Islami berarti pendidikan yang 

berdasarkan Islam. Dalam tulisan tersebut, Tafsir 
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mendefinisikan pendidikan sebagai bimbingan yang 

diberikan kepada seseorang agara ia berkembang secara 

maksimal. Berdasarkan pengertian pendidikan inilah, Tafsir 

memandang bahwa pendidikan Islam itu tidak lain sebagai 

bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang 

secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam. 

 Dengan kata lain, pendidikan Islam itu berarti bimbingan terhadap 

seseorang agar ia menjadi Muslim semaksimal mungkin. Jadi, Tafsir 

menekankan bahwa tujuan pendidikan Islam itu harus diarahkan pada 

perkembangan peserta didik secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam atau 

agar peserta didik itu menjadi Muslim semaksimal mungkin. 

Menurut Muhaimin (2012:165-167) dalam konteks pendidikan di 

sekolah atau madrasah, program pendidikan perlu dirancang dan diarahkan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik dengan cara memfasilitasi, 

memotivasi, membantu, membimbing, melatih, dan memberi inspirasi, serta 

mengajar dan menciptakan suasana agar para peserta didik dapat 

mengembangkan dan meningkatkan kualitas IQ, EQ, CQ, SQ.  

Pendidikan IQ menyangkut peningkatan kualitas peserta didik menjadi 

orang yang cerdas dan pintar, berpikir dan bertindak secara terarah, berpikir 

rasional dan cepat dalam bertindak dalam menyelesaikan setiap problem yang 

muncul perlu dipecahkan secara tepat dan cermat dalam penanganannya, 

karena jika tidak tepat akan berpengaruh terhadap keputusan dan tindakan 

yang salah. 

Pendidikan EQ menyangkut peningkatan kualitas  peserta didik menjadi 

orang yang berjiwa pesaing, sabar, rendah hati, menjaga harga diri berempati, 

cinta kebaikan, mampu mengendalikan diri atau nafsu, dan tidak terburu-buru 

dalam mengambil keputusan. Dapat dikatakan bahwa kemampuan seseorang 



 

 

 

 

dalam mengenali dan memotivasi diri sendiri, mengelola dan mengendalikan 

emosi, membimbing pikiran dan tindakan dengan baik dalam hubungannya 

dengan diri sendiri maupun dengan orang lain. 

Pendidikan CQ menyangkut peningkatan kualitas agar peserta didik 

nantinya dapat memunculkan sesuatu dengan penemuan baru dan inovasi 

dalam bidang ilmu dan teknologi. Berpotensi untuk memunculkan kreatifitas 

mampu mencari dan menciptakan terobosan-terobosan dalam membatasi 

berbagai kendala permasalahan yang muncul dalam lembaga atau profesi 

yang mereka hadapi. 

Bagi seorang guru, khususnya guru pendidikan agama Islam, aspek 

spiritualitas merupakan aspek yang harus dimiliki yang membedakannya 

dengan guru bidang studi lainnya. Guru agama bukan sekedar sebagai 

“penyampai” materi pelajaran, tetapi lebih dari itu, ia adalah sumber inspirasi 

“spiritual” dan sekaligus sebagai pembimbing sehingga terjalin hubungan 

pribadi antara guru dengan anak didik yang cukup dekat dan mampu 

melahirkan keterpaduan bimbingan rohani dan akhlak dengan materi 

pengajarannya (Ismail,2013: 25). 

Peneliti telah melakukan observasi awal di SMP Negeri 2 Bantur 

Kabupaten Malang pada hari Senin 25 November 2019 kegiatan kecerdasan 

spiritual yang sudah diterapkan di sekolah meliputi Sholat Dhuhah, 

Istighosah, Yasinan dan Tahlil sebelum kegiatan belajar mengajar, dan Sholat 

Dhuhur berjamaah sebelum pulang sekolah Dari 206 siswa kelas IX yang 

mengikuti kegiatan spiritual terdiri dari 201 siswa.  Dari hasil observasi 

sementara dari 201siswa yang mengikuti kegiatan keagamaan masih Nampak 
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80% di karenakan siswi yang  berhalangan dan beberapa siswa yang tidak 

mengikuti kegiatan sholat dhuhur dan dhuhah. 

Dengan kegiatan spiritual yang di terapkan di sekolah seharusnya siswa 

harus mengamalkan kegiatan tersebut di rumah secara Istiqomah, dan 

diamalkan seterusnya. Kegiatan spiritual ini di damping oleh guru Pendidikan 

agama Islam, guru Pendidkan agama Islam lebih professional  untuk 

membimbing dan mengarahkan siswa untuk menyempurnakan akhlah serta 

menyucikan hati siswa dengan tujuan agar siswa tersebut dapat mendekatkan 

diri dengan Allah SWT. 

Dalam meningkatkan kecerdasan spiritual, guru PAI SMP Negeri 2 

Bantur Kabupaten Malang melakukan berbagai hal misalnya guru PAI dapat 

mengajak para siswa belajar diluar kelas dan di bawah ketempat wisata religi 

seperti, wali songo dan masjid agung  untuk menambah wawsan sejarah 

agama. guru PAI melakukan hal-hal yang membuat siswa termotivasi dengan 

menceritakan kisah-kisah yang inspiratif seperti sejarah islam untuk 

mendorong siswa memahami makna hidup dan membantu siswa 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan cara yang tepat agar 

siswa selalu bersyukur serta mengingat Allah SWT dengan demikian 

kecerdasan spiritual siswa dapat di bentuk sejak dini. 

Berdasarkan wacana di atas peneliti ingin meneliti bagaimana upaya 

guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa, dalam hal ini 

sekolah yang akan diteliti adalah sekolah SMP Negeri 2 Bantur Kabupaten 

Malang, dengan judul penelitian “Upaya Guru PAI Dalam Menumbuhkan 



 

 

 

 

Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas IX Di Smp Negeri 2 Bantur Kabupaten 

Malang”. 

B. Fokus Penelitian  

1. Bagaimana upaya guru PAI dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual 

siswa    kelas IX di SMP Negeri 2 Bantur Kabupaten Malang? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan 

kecerdasan spiritual siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Bantur Kabupaten 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan upaya guru PAI dalam menumbuhkan kecerdasan 

spiritual siswa kelas IX di SMP Negeri 2 Bantur Kabupaten Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa kelas IX di Smp Negeri 2 Bantur 

Kabupaten Malang. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat berguna sebagai sumber 

informasi bagi peneliti yang mencari refrensi, terutama untuk mengetahui 

upaya seorang guru pendidikan agama Islam dalam menumbuhkan 

kecerdasan spiritual siswa. 

2. Secara Praktis  

Hasil dari penelitian ini di harapkan sebagai acuan atau rujukan bagi 

pihak yang membutuhkan dan ingin mengetahui upaya guru PAI dalam 

menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa. 



8 

 

8 
 

 

 

E. Definisi Operasional 

1. Guru PAI 

Guru PAI adalah guru yang mengajarkan mata pelajaran pendidikan 

agama Islam secara periodik sesuai jadwal pelajaran yang ada, dan 

melakukan persiapan serta evaluasi pembelajaran berdasarkan kurikulum 

PAI di SMP 2 Bantur. Guru PAI sebagai pendidik memberikan pelajaran 

dan menankan nilai-nilai moral pada siswa agar bisa mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang disesuaikan dengan kaidah-kaidah Islam. Peran 

guru PAI dalam mengajarkan agama kepada siswa bertujuan untuk 

mengembangkan potensi spiritual dan membentuk siswa menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

2. Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan jiwa yang membantu 

seseorang untuk mengembangkan dirinya secara utuh dengan menerapkan 

nilai-nilai positif membantu seseorang untuk lebih baik. Kegiatan yang 

berkaitan dengan nilai-nilai spiritual di SMP Negeri 2 Bantur sesuai 

dengan kurikulum meliputi, Meyakini hari akhir, mengakhiri kebiasaan 

buruk, jujur dan menepati janji, menuai keberkahan dengan rasa hormat 

dan taat kepada orang tua dan guru, zakat fitrah dan zakat mall, dahsyatnya 

persatuan dalam ibadah haji dan umroh, kehadiran Islam mendamaikan 

bumi, meraih kesuksesan dengan optimis, ikhtiar dan tawakal, beriman 

kepada qada’ dan qodar berbuah ketenangan hati, mengasah pribadi yang 



 

 

 

 

unggul dan tatakrama, santun dan malu, menyayangi binatang dalam 

syari’at penyembelihan, akikah dan qurban menumbuhkan kepedulian 

umat, menelusuri tradisi Islam di Nusantara, menyuburkan kebersamaan 

dengan toleransi beserta menghargai perbedaan. 

3. Siswa Kelas IX 

Siswa kelas IX adalah siswa yang menempuh Pendidikan pada 

jenjang SPM, di lembaga SMP Negeri 2 Bantur yang terdiri dari 95 siswa 

laki-laki dan 105 siswi perempuan, yang mengikuti pelajaran pendidikan 

agama Islam yang ditempuh selama satu tahun, dengan pertemuan dua kali 

dalam satu minggu, dan telah mengikuti pembelajaran dengan baik sesuai 

prosedur yang sudah di tentukan di SMP Negeri 2 Bantur Kabupaten 

Malang. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara,observasi, 

dokumentasi terkait Upaya Guru PAI Dalam Menumbuhkan Kecerdasan 

Spiiritual Siswa Di SMP Negeri 2 Bantur Kabupaten Malang, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya guru PAI dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual siswa mengarah 

pada akhlakul karimah melalui kegiatan keagamaan dan pembiasaan 

sebagai berikut: a) Pembentukan akhlak, b) Sholat Dhuhahah berjama’ah, 

c) Istighosah dan pemcaan Surat Yasin, d) Sholat Dhuhur Berjama’ah, d) 

Amal Jum’at, e) Pembelajaran dalam kelas. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan kecerdasan 

spiritual siswa di SMP Negeri 2 Bantur Kabupaten Malang sebagai berikut: 

a) adanya dukungan dari Yayasan dan banyak pihak utama seperti kepala 

sekolah dan guru, b) sarana dan prasarana yang memadai dalam 

pelaksanaan kegiatan keagaman, c) peraturan yang mewajibkan seluruh 

siswa untuk mengikuti semua kegiatan keagamaan yang sudah 

diprogamkan oleh sekolah, d) antusias siswa yang baik dalam mengikuti 

seluruh kegiatan yang sudah diprogamkan di Sekolah. Sedangkan faktor 

penghambat dalam menumbuhkan kecerdasan spiritual siwa adalah: a) 

kesulitan siswa dalam membaca dan menulis Al-qur’an, b) kurangnya 

penguasaan dalam ilmu agama, c) keterbatasan sarana prasarana untuk 

menunjang  keberhasilan belajar, d) kurangnya perhatian orang tua kepada 
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anak,  pantauan orang tua ketika sudah di rumah, dan dorongan semangat 

dari orang tua. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, peneliti mengemukakan beberapa 

saran terkait tentang Upaya Guru PAI Dalam Menumbuhkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa di SMP Negeri 2 Bantur Kabupaten Malang, yaitu: 

1. Dengan melihat permasalahan  pembelajaran didalam kelas kesulitan 

siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an, upaya guru PAI harus 

lebih ditingkatkan lagi melalui kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut 

dengan memberikan perhatian dan bimbingan yang lebih intesif.  

2. Dalam setiap program pasti ada faktor pendukung dan penghambat, dan 

ada baiknya semua hal-hal tersebut dihadapi dengan baik serta diterima 

sebagai bahan evaluasi untuk pelaksanaan kegiatan yang lebih baik. 

3. Pihak sekolah perlu menjalin komunikasi dengan wali murid dengan 

megadakan pertemuan untuk membahas program yang diadakan di 

sekolah dengan adanya komunikasi dengan wali murid akan membantu 

berjalannya keegiatan keagamaan dengan baik 
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